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ABSTRACT

This research was motivated by the low understanding of science concepts
regarding the water cycle among fifth-grade students at SDN 2 Siangan, stemming
from the prevalence of abstract, conventional teaching methods. The primary
objective of this study was to enhance student learning outcomes and conceptual
mastery through the implementation of the Co-Experiment model, which is rooted in
experiential learning. This classroom action research was conducted over two
cycles, incorporating systematic stages of planning, action, observation, and
reflection, involving all fifth-grade students at the school. Learning outcome data
were gathered through evaluation tests and analyzed using descriptive quantitative
methods. The results indicate that the Co-Experiment model successfully
transformed the learning process into a more dynamic experience through the
utilization of concrete media, such as dioramas and ziploc simulations. A significant
improvement in academic performance was observed, with classical mastery
increasing from 36% in the pre-cycle phase to 57.14% in the first cycle, eventually
reaching 85.71% by the end of the second cycle. These findings confirm that
integrating independent scientific exploration, collaborative teamwork, and
structured facilitation is highly effective in reducing misconceptions and
strengthening students' scientific literacy. Consequently, the Co-Experiment model
based on experiential learning is highly recommended as an excellent instructional
strategy for fostering meaningful science education in primary schools.

Keywords: Co-Experiment Model, Science Learning Outcomes, Water Cycle,
Experiential Learning, Primary School.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep IPA pada materi
siklus air di kelas V SDN 2 Siangan akibat dominasi metode pembelajaran
konvensional yang bersifat abstrak. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep siswa melalui penerapan
model Co-Eksperimen yang berbasis pengalaman langsung. Penelitian ini
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merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus,
dengan prosedur yang mencakup perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian melibatkan seluruh siswa kelas V SDN 2 Siangan.
Data hasil belajar dikumpulkan melalui tes evaluasi, kemudian dianalisis secara
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Co-Eksperimen
mampu mengubah proses belajar menjadi lebih dinamis melalui penggunaan media
konkret berupa diorama dan simulasi ziploc. Peningkatan capaian belajar siswa
terlihat jelas pada ketuntasan klasikal yang melonjak dari 36% pada tahap pra-siklus
menjadi 57,14% pada Siklus I, dan mencapai 85,71% pada akhir Siklus Il. Temuan
ini menegaskan bahwa integrasi antara eksplorasi ilmiah mandiri, kolaborasi
kelompok, dan bimbingan terstruktur sangat efektif dalam mereduksi miskonsepsi
serta memperkuat literasi sains siswa. Dengan demikian, model Co-Eksperimen
berbasis experiential learning sangat direkomendasikan sebagai strategi
instruksional yang unggul untuk menciptakan pembelajaran IPA yang bermakna di
jenjang sekolah dasar.

Kata Kunci: Model Co-Eksperimen, Hasil Belajar IPA, Siklus Air, Pembelajaran
Berbasis Pengalaman, Sekolah Dasar.

A.Pendahuluan

Pendidikan sains di tingkat sekolah
dasar memegang peranan krusial
dalam membekali siswa dengan
kemampuan berpikir kritis terhadap
fenomena alam di lingkungan sekitar.
Salah satu materi esensial dalam
kurikulum llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) kelas V adalah
siklus air. Penguasaan konsep pada
materi ini tidak hanya terbatas pada
pemahaman urutan proses fisik, tetapi
bertujuan membangun literasi sains
agar siswa mampu
mengontekstualisasikan pengetahuan
dengan isu lingkungan nyata. Namun,

menurut Erlina et al., (2024), urgensi

pemahaman pada materi ini sering
kali terhambat oleh karakteristik
prosesnya yang kompleks dan
abstrak, sehingga peserta didik
cenderung kesulitan jika hanya
mengandalkan penjelasan teoritis.
Sejalan dengan itu, Mustofiyah et al.,
(2024) menyatakan bahwa
pendekatan pembelajaran
konvensional kurang efektif dalam
memvisualisasikan mekanisme
perputaran air yang rumit, yang pada
akhirnya menghambat pemahaman
mendalam siswa.

Pembelajaran Illmu Pengetahuan
Alam  (IPA) merupakan sarana

pengembangan kemampuan analitis
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dan keterampilan proses ilmiah sejak
dini Darmayanti et al., (2022). Melalui
pembelajaran ini, siswa dilatih
mengamati, mengobservasi, dan
mengomunikasikan fenomena alam
secara ilmiah. (Salsabil et al., 2024)
menekankan bahwa sains bukan
sekadar kumpulan fakta, melainkan
proses memperoleh pengetahuan
yang berlandaskan prinsip-prinsip
ilmiah. Dengan memahami Nature of
Science (NOS), yakni pemahaman
tentang bagaimana ilmu berkembang
melalui sejarah dan cara berpikir
ilmiah, siswa diharapkan mampu
mengonstruksi pengetahuan secara
utuh. Meskipun demikian, terdapat
perdebatan dalam literatur pendidikan
mengenai efektivitas model
pembelajaran; sementara beberapa
peneliti mendukung metode discovery
learning, terdapat pula hipotesis
kontroversial yang  menyatakan
bahwa tanpa arahan (scaffolding)
yang tepat, siswa justru dapat
mengalami beban kognitif berlebih
saat mencoba melakukan eksperimen
mandiri (Hartanti et al., 2024).

Realitas di lapangan di SDN 2
Siangan menunjukkan kondisi yang
kontradiktif. Berdasarkan observasi,
dari 28 siswa kelas V, hanya 10 orang

(36%) vyang melampaui Kriteria

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP), sementara 18 siswa (64%)
berada di bawah standar. Siswa
sekolah dasar pada usia 7 hingga 12
tahun berada pada tahap operasional
konkret,

sehingga mengalami

hambatan dalam memecahkan
masalah abstrak tanpa bantuan objek
nyata (A. D. Saputra et al.,, 2023)
Keterbatasan media statis
mengakibatkan  siswa  berperan
sebagai pengamat pasif, yang
memicu kegagalan dalam
membangun pemahaman permanen
(Aisyapuri et al., 2025); (Firman &
Bancong, 2024). Keterlibatan aktif
melalui eksperimen kolaboratif dinilai
mampu menjembatani kesenjangan
antara teori dengan kenyataan fisik
(Mawaddah, Juniarso, 2023); Sudiana
et al., 2025)
Berdasarkan paparan di atas,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis efektivitas penerapan
model Co-Eksperimen dalam
meningkatkan pemahaman konsep
sains materi siklus air pada siswa
kelas V SDN 2 Siangan. Model Co-
Eksperimen menitikberatkan pada
sinergi kolaboratif antara guru dan
siswa  dalam setiap  tahapan
eksplorasi. Kesimpulan utama dari

penelitian ini menunjukkan bahwa
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integrasi aktivitas ilmiah yang nyata

berhasil memfasilitasi  konstruksi
pengetahuan yang sistematis dan
mereduksi miskonsepsi secara

signifikan ~ dibandingkan  dengan
metode konvensional (D. Sinaga,
2024) Temuan ini

kontribusi praktis

memberikan

mengenai
pentingnya pendekatan experiential
learning dalam mengonstruksi
pemahaman sains yang kompleks di

tingkat sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
desain Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan mengadaptasi model
spiral Kemmis dan
Penelitian dilaksanakan di SDN 2
Siangan pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026, dengan subjek

penelitian seluruh siswa kelas V yang

McTaggart.

berjumlah 28 orang. Fokus penelitian
ini adalah meningkatkan pemahaman
konsep sains pada materi siklus air
melalui implementasi model Co-
Eksperimen.

Prosedur penelitian dilakukan
dalam dua siklus yang
berkesinambungan, yang mencakup
tahapan perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Setiap

siklus dirancang untuk memperbaiki

kelemahan pada siklus sebelumnya,
dimulai dari eksperimen dasar (mikro)
pada siklus | hingga eksperimen
komprehensif (makro) pada siklus II.
Data dikumpulkan melalui teknik
tes untuk mengukur  tingkat
pemahaman konsep kognitif (C2) dan
teknik non-tes berupa observasi
aktivitas siswa untuk mendukung data
kualitatif. Instrumen penelitian berupa
tes uraian yang telah disusun
berdasarkan Kisi-Kisi untuk
memastikan  ketercapaian  tujuan
pembelajaran. Data dianalisis secara
deskriptif untuk memaparkan aktivitas
belajar dan menggunakan analisis
persentase ketuntasan klasikal untuk
mengukur keberhasilan tindakan,
dengan kriteria ketuntasan individu di
atas 75 dan ketuntasan klasikal

minimal 80% dari total siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini menerapkan siklus
tindakan kelas untuk mengatasi
rendahnya pemahaman konsep siklus
air pada siswa kelas V SDN 2
Siangan. Tahap perencanaan
dilakukan melalui kolaborasi dengan
guru kelas dalam memetakan
karakteristik siswa, menyusun Modul

Ajar, mengembangkan LKPD, serta
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merancang instrumen  evaluasi.

Perencanaan ini difokuskan pada

penerapan model Co-Experiment

sebagai intervensi. Langkah ini
diambil untuk mengalihkan
pendekatan pembelajaran dari

metode konvensional yang bersifat
teacher-centered dan verbalistic yang
menyebabkan rendahnya

pemahaman  bermakna  siswa—
menjadi pembelajaran yang lebih
interaktif dan berorientasi pada
pemahaman konsep yang konkret.

1. Pra Siklus

Tabel 1.Distribusi Frekunsi Nilai
Pra- Siklus

No  Katagori  RentangSkor  Frekuensi  Persentase

I Sangat Baik 80 - 100 b 1%
2 Baik 15-79 4 15%
3 Cukup 60 - 74 § 9%
4 Kurang <9 10 35%

Total iy 100%

Berdasarkan observasi awal di kelas
V SDN 2 Siangan, pemahaman
konsep sains siswa pada materi siklus
air berada pada level rendah. Data tes
awal menunjukkan hanya 10 dari 28
siswa (36%) yang memenuhi Kriteria

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

(KKTP) dengan nilai 275, sedangkan
18 siswa (64%) belum mencapai
ketuntasan. Pembelajaran
konvensional yang berpusat pada
guru (teacher-centered) teridentifikasi
sebagai hambatan utama dalam
mengonstruksi pemahaman konsep
yang abstrak.

2. Hasil siklus |

Tabel 2.Distribusi Frekunsi Nilai

Siklus |

No Katagori Rentang Skor Frekuensi ~ Persentase

1 Sangat Baik 80 - 100 9 32,14%
2 Baik 75-79 7 25%
] Cukup 60 - 74 9 32,14%
4 ] 10,72%
Total P 100%

Kurang <

Pelaksanaan tindakan pada
Siklus | menunjukkan peningkatan
rata-rata nilai kelas menjadi 71,43
dengan persentase ketuntasan
klasikal sebesar 57,14%. Meskipun
terdapat kenaikan dibandingkan tahap
pra-siklus, hasil ini belum memenuhi
indikator keberhasilan klasikal yang
ditetapkan sebesar 80%. Hasil

observasi menunjukkan bahwa
penggunaan media gelas plastik dan
penutup plastik bening efektif
memvisualisasikan evaporasi, namun
belum mampu memberikan
representasi komprehensif terhadap

proses presipitasi dan infiltrasi.
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3. Hasil Sikus Il

No Katagori
Sangat Baik 80 - 100 21

B 0w o —

Kurang <59 0
Total 28

Hasil menunjukkan peningkatan
signifikan dengan rata-rata nilai kelas
mencapai 81,43 dan persentase
ketuntasan klasikal mencapai
85,71%.

Indikator keberhasilan sebesar 80%
telah terlampaui. Siswa kini mampu
mengaitkan hubungan sebab-akibat
antara evaporasi, kondensasi,
presipitasi, hingga infiltrasi secara

logis.

PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS V:
RATA-RATA NILAI DAN KETUNTASAN KLASIKAL
‘= Ratarala Nl (Mean) s Ketuntasan Klasikal (%) === Indikator Keberhasilan Kiasil (80%)
100%

871
b 814

e 7143
70
6 58,40 57,14
50
40 3B
3
20
10
0

Pra-Siklus Siklus | Siklus I

Grafik 1 Perbandingan
Peningkatan Pemahaman Konsep
Sains pada Materi Siklus Air

Analisis data menunjukkan
peningkatan performa belajar siswa
yang konsisten di setiap tahapan

penelitian. Pada tahap pra-siklus,

Rentang Skor Frekuensi Persenta

Baik 75-19 4 14,29 ¢
Cukup 60 — 74 3 10,71

rata-rata nilai kelas berada pada
angka 58,40
ketuntasan klasikal hanya 36%, yang

dengan  tingkat
mengindikasikan rendahnya
penguasaan konsep siswa. Setelah
penerapan model Co-Eksperimen
pada Siklus |, rata-rata nilai meningkat
menjadi 71,43 dengan ketuntasan
57,14%.

menunjukkan tren positif, capaian

klasikal Meskipun
tersebut belum memenuhi target
keberhasilan klasikal sebesar 80%.
Evaluasi pada Siklus Il menunjukkan
peningkatan signifikan dengan rata-
rata nilai kelas mencapai 81,43 dan
ketuntasan klasikal sebesar 85,71%.
Hasil ini membuktikan bahwa tindakan
yang diimplementasikan telah
melampaui indikator keberhasilan
yang ditetapkan dan efektif dalam
mengoptimalkan pemahaman konsep
sains siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model Co-Eksperimen di
kelas V SDN 2 Siangan secara
signifikan  mengubah  paradigma
pembelajaran dari instruksional pasif
menjadi konstruksi pengetahuan yang
dinamis. Sebelum intervensi,
pembelajaran yang bersifat verbalistik
terbukti gagal memfasilitasi

pemahaman konsep siklus air yang
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abstrak. Perubahan model
pembelajaran ini berhasil menggeser
peran siswa dari penerima informasi
menjadi peneliti cilik yang aktif
mengonstruksi pengalaman
belajarnya sendiri. Temuan ini selaras
dengan argumen (Erlina, 2024) yang
menyatakan bahwa materi siklus air
memerlukan intervensi pedagogis
konkret untuk mengatasi hambatan
abstraksi siswa. Konsistensi hasil
belajar yang meningkat dari siklus ke
siklus mendukung
Mawaddah dan (Mawaddah &

Juniarso, 2023) bahwa keterlibatan

pernyataan

aktif dalam pemecahan masalah
merupakan kunci utama retensi
ingatan jangka panjang. Secara
teoretis, proses ini memvalidasi
prinsip  konstruktivisme di mana
pengetahuan dikonstruksi melalui
pengalaman nyata (Rosita et al.,,
2024) Lebih jauh, model Co-
Eksperimen memfasilitasi penemuan
mandiri yang memandang
pengetahuan sebagai hasil dari
eksplorasi kontekstual (Saputra et al.,
2025) Hal ini
pandangan Sulistyorini (sebagaimana

mengonfirmasi

dikutip dalam (Numertayasa, 2021)
bahwa pembelajaran IPA yang ideal
harus mengedepankan keaktifan

siswa secara penuh untuk

menginternalisasi proses sains ke
dalam skema kogpnitif.

Integrasi media diorama dan simulasi
ziploc  terbukti efektif menjadi
"jembatan kognitif* yang mengubah
fenomena abstrak menjadi
pengalaman sensorik. Media ini bukan
sekadar alat bantu, melainkan
katalisator yang memicu
keingintahuan  intelektual  siswa.
Pemanfaatan media konkret dalam
penelitian ini sejalan dengan temuan
(Haryanti, 2025) serta (Chalifa et al.,
2025) yang menegaskan bahwa
media konkret efektif mengonkretkan
konsep pada jenjang sekolah dasar.
Efektivitas diorama dalam memetakan
siklus hidrologi secara sistematis
(Subhi, 2025)

sementara keunggulan visualisasi

mendukung studi

nyata dibandingkan penjelasan verbal
sejalan dengan temuan (Amalia,
2023). Dari = sisi
keberhasilan ini tidak terlepas dari

instruksional,

prinsip interdependensi positif dalam
pembelajaran kooperatif (Pudijiarti,
2023) dan
terstruktur melalui Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang berfungsi
sebagai "peta jalan" ilmiah bagi siswa
(Luthfiani et al., 2026). Sinergi antara
aksi nyata dan bimbingan fasilitatif
guru (Tabrani & Amin, 2023) terbukti

pentingnya arahan
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mampu menjaga fokus belajar tetap
berada dalam koridor ilmiah yang
dapat dipertanggungjawabkan.

Peningkatan ketuntasan klasikal dari
36% pada pra-siklus menjadi 85,71%
pada akhir Siklus II mengonfirmasi
secara empiris bahwa pendekatan
berbasis

pengalaman  langsung

(experiential learning) mampu
meningkatkan hasil belajar secara
terukur. Kemampuan siswa dalam
memverifikasi data secara mandiri
menunjukkan kapasitas intelektual
yang tinggi ketika diberikan metode
pembelajaran yang menantang.Hasil
ini didukung oleh riset (Padli, 2024)
serta (Sinaga et al, 2024) yang
menyatakan bahwa interaksi
kolaboratif = secara signifikan
meningkatkan pemahaman bersama.
Selain itu, temuan (Sudiana et al.,,
2025) menegaskan bahwa metode
eksperimen  jauh lebih  efektif
dibandingkan pendekatan
konvensional dalam menjembatani
kesenjangan teori dan praktik. Secara
teknis, keberhasilan ini merefleksikan
empat tahapan experiential learning
(Rahmi, 2024), di mana setiap fase
pengalaman observasi
reflektif,

eksperimentasi  aktif berkontribusi

konkret,

konseptualisasi, dan

pada pendalaman konsep (Sundari, &

Prasetyo, 2023); SAJIATMO, 2022).
Secara keseluruhan, harmoni antara
kolaborasi, eksperimen, dan refleksi
menjadikan model Co-Eksperimen
sebagai  strategi unggul  untuk
meningkatkan literasi sains siswa

secara kualitatif maupun kuantitatif.

D. Kesimpulan

Penelitian ini  menyimpulkan
bahwa penerapan model Co-
Eksperimen terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan
pemahaman konsep IPA siswa kelas
V di SDN 2 Siangan. Transformasi
pedagogis dari metode konvensional
ke model Co-Eksperimen berhasil
mengubah  proses pembelajaran
menjadi  eksplorasi ilmiah  yang
dinamis dan bermakna. Secara
empiris, efektivitas model ini

ditunjukkan  melalui  peningkatan
ketuntasan klasikal yang signifikan,
dari 36% pada pra-siklus menjadi
85,71% pada akhir Siklus Il. Integrasi
media konkret (diorama dan simulasi
ziploc) berperan krusial sebagai
jembatan kognitif yang memfasilitasi
siswa dalam mengonstruksi
pemahaman terhadap materi siklus air
yang bersifat abstrak. Sinergi antara
kolaborasi  kelompok, eksperimen

langsung, dan refleksi terbimbing tidak
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hanya meningkatkan capaian
akademis, tetapi juga memperkuat
literasi sains siswa secara kualitatif.
Oleh  karena itu, model Co-
Eksperimen berbasis experiential
learning direkomendasikan sebagai
strategi instruksional yang unggul
untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran IPA  yang lebih
interaktif, terstruktur, dan berorientasi
pada pengalaman nyata di tingkat

sekolah dasar.
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